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KES1li1PULAN DAN SARAN 

S.:rdasarkan hasil analisis II)Cngenai korulisi dan katal«cristik Selaor Kchutanan 

dengan mcnggUMlcan Tab<:! 1-0 Swnatera Utaru yang tclah d iagregasl menjadi I 0 

sektor dan diupdall:d sesuai data perekOOO<IliM Sumate1a Uwa pada tahWl 2007 dapat 

ditarik beberapa kesimpulan yakni: 

I. Posisl slnllegis Selttor Kthutanan dapat dilihat dari derajat ktpekaao sektor yakni 

dalam hubwlgan pennintaan anwa atau kettrkoitan Itt depannya. Dapot dibuktikan 

hahwa secasa tcoritis Sektor Kehutanan tidak tedalu tergant\Ulg pada output yang 

dihesilkan oleb sektor·sektot perekooomian lainnya lainnyo. Bahkan seboliknyo 

output Scktor Kehutanan ·banyuk disernp oleh sektor-stkto; lain atuu sektor 

pctl&Oiah hasil Sck.tor Kthutanan . Sthingga perbatian pcrlu diberikan WJtuk 

meningkatl<an output stktor Sektor Kehutanan sehinsga nantinyu mampu 

mcnstionulus pertumbuban sck tor-sektor lain 

2. Peningkatan pennintaan ak!Ur di scbuah sektor lidak banya akao rneningbtkan 

output produksi sektor te..ebut, tapi jugJI akan mcningkatkan output hahkan 

pcDIUIIINWl tcnop ketja di seklor perekonomian lainya. Untuk Sektor Kehutanan 

sendiri dapat disimpulkan bawa pcrubah;to permintaan akhir pada Stlaor Kchutanan 

m~~t~~pu meningkatkan kapasi""' output perekonomian secnro elastis atau lebih besar 

diboodingkan dengan pcrubahan jumlah pennintaan akhir. Stdaogkan untuk bcsatan 

angkn pcngganda tennga kerjn Stktor Kehutanan memiliki tu~gka peng&anda yang 

inei>S1is atau pcrubaban Yllll& diakibatkan lc:bib kecil dari pada pcruboltan pada 

pcm1intaan akhim ya • 
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B. &or ... 

I) Setiap kebijokan pod• pcrckonornian Sumotcrn Umra difokuskan kcpnda 

pcmbangunan yang saling bcrsinergi diantam sektOr·sektor ekonomi dengM 

mcmpcrhatilwl fabor daya pcnyebaran dan dcmjat k:epckiWI yang dimiliki sektor. 

2) Sebagai pcnghasil input Scktor KebuUiruln perlu didorong peogembangannnya 

untuk mcmastikan ketetXdiaan kebutuhan input sektor-sektor hilir dalam 

pe<ekonomim Sum.atera Utara. 

3) Masih sangat terl>awnya konttuksi model dalam penclitian ini sehingga bogi 

pcnelitian selanjutnya dapat melakukan penelition serupa dengan mcmperbcsar 

matriks agreg~~Si sektoral. 
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